BAB V

PENUTUP

Berdasarkan analisis data dan pembahasan masalah yang telah disajikan
pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan dan saran yang mungkin

bermanfaat bagi pengelola PT. Bank Pembangunan Daerah Cabang Probolinggo.

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Pencatatan akuntansi menggunakan metode accrual basis yaitu dicatat
pada saat terjadinya transaksi.
2. Perlakuan akuntansi tabungan simpeda ada 4 macam, yaitu :
a) Pengakuan
Pengakuan diakui sebesar nilai nominal atau jumlah dana yang
disetor oleh nasabah ke bank
b) Pengukuran atau Penilaian
Pengukuran atau penilaian dihitung berdasarkan jumlah dana yang
disetor oleh nasabah ke bank. Dan perhitungan bunga sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan oleh bank.
¢) Pencatatan
Pencatatan ini dilakukan pada saat terjadinya transaksi pembukaan

rekening dan penyetoran tabungan, pemindah bukuan tabungan,
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transfer masuk, pencatatan bunga tabungan, penarikan tabungan,
transfer keluar dan pada saat penutupan rekening.
d) Pengungkapan atau penyajian
Pengungkapan atau penyajian pada Laporan Keuangan yang terdiri
dari Neraca dan Laporan Laba Rugi.
3. Perhitungan bunga tabungan simpeda dihitung berdasarkan saldo
harian dan pembayaran bunga dilakukan oleh bank setiap tanggal 16.

5.2. Saran

Upaya untuk memperbaiki kekurangan diperlukan usaha-usaha yang

nyata, beberapa usaha diantaranya yaitu:

1. PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Probolinggo
Tidak perlu melakukan perubahan untuk perlakuan akuntansi tabungan
simpeda karena untuk perlakuan akuntansi tabungan, seperti:
pengakuan atau penilaian, pencatatan, dan pengungkapan atau
penyajian sudah baik dan sesuai dengan Pedoman Akuntansi
Perbankan Indonesia (PAPI).

2. Untuk Peneliti Selanjutnya
Lebih mempersiapkan diri dan mempersiapkan segala keperluan untuk
penelitian lebih awal agar dapat memperoleh data yang lebih akurat

dan dapat memahami permasalahan pada perusahaan untuk penelitian.
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